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The purpose of this study is to analyze the ratio of liquidity, solvency and activity for the measurement of financial 
performance. Data analysis method is comparative descriptive analysis. From the bank financial statements then 
analyzed the liquidity, solvency, activity, and profitability for comparison of results in each year and will be 
adjusted to Bank Indonesia (BI) standard that can be analyzed to measure what the financial level and 
performance of the bank. While the data source used in this study is secondary data in the form of bank financial 
statement documents from 2012 to 2016 obtained from the website www.idx.co.id. The results show, bank liquidity 
is able to meet the short term in a timely manner. The result of solvency is seen ability of bank in fulfilling and 
keeping its ability to always able to fulfill its obligation in paying debt in a timely manner. Maximally maximized 
resource viewing activity results. The profitability of banks has a good ratio. 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis rasio likuiditas, solvabilitas dan aktivitas untuk mengukur kinerja 
keuangan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data adalah analisis deskriptif 
komparatif. Dari laporan keuangan bank kemudian dianalisis likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas 
untuk mendapatkan perbandingan hasil pada setiap tahun dan akan disesuaikan dengan standar Bank Indonesia 
(BI) yang dapat dianalisis untuk mengukur seperti apa tingkat keuangan dan kinerja bank tersebut. Sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa dokumen laporan keuangan 
perbankan dari tahun 2012 sampai 2016 yang diperoleh dari website www.idx.co.id. Hasil penelitian menunjukan, 
likuiditas bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Hasil solvabilitas 
memperlihatkan kemampuan bank dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi 
kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu. Hasil aktivitas memperlihatkan bank mempergunakan 
sumber daya yang dimiliki secara maksimal. Hasil profitabilitas memperlihatkan bank memiliki rasio yang baik. 
 
















Bank merupakan salah satu lembaga 
yang memiliki tujuan seperti perusahaan 
lainnya yaitu mencari keuntungan. 
Keberadaan bank haruslah bermanfaat dan 
dapat dirasakan langsung oleh siapa saja 
yang menggunakan jasa bank. Kebutuhan 
akan jasa bank sangat diperlukan, baik bagi 
pelaku usaha maupun yang bukan 
merupakan pelaku usaha. Dalam 
kesehariannya, bank perlu memperlihatkan 
kinerja kerja mereka sehingga para pengguna 
jasa bank dapat melihat bagus tidaknya suatu 
bank dan dapat meningkatkan minat para 
pengguna bank baik kreditur, masyarakat, 
pengusaha, ataupun orang-orang yang 
menggunakan jasa bank. Bagi bank dapat 
menjadi tolak ukur terhadap kerja yang telah 
bank lakukan sehingga dapat mencegah hal 
yang dapat menghambat kinerja bank itu 
sendiri. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kinerja keuangan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 (Tanor et al., 2015), kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. Kinerja keuangan dapat dilihat dari 
laporan keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan atau badan usaha yang 
bersangkutan yang tercermin dari informasi 
pada balance sheet (neraca), income 
statement (laporan laba rugi), dan cash flow 
statement (laporan arus kas) serta hal- hal 
lain yang turut mendukung sebagai penguat 
penilaian financial performance tersebut. 
(Sari, 2013), laporan keuangan merupakan 
hasil dari proses akuntansi yang meliputi dua 
laporan utama yakni neraca dan laporan laba 
rugi. Setiap perusahaan mempunyai laporan 
keuangan yang bertujuan menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai laporan keuangan 
dalam pengambilan keputusan secara 
ekonomi. (Maith, 2013), analisis laporan 
keuangan merupakan suatu proses 
penguraian pos pos laporan keuangan menjadi 
unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau 
yang mempunyai makna antara satu dengan 
yang lain baik antara data kuantitatif maupun 
data non kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang 
sangat penting dalam proses menghasilkan 
keputusan yang tepat. 
 
METODE PENELITIAN 
(Tanor et al., 2015) menerangkan 
bahwa analisis rasio merupakan kegiatan 
membandingkan angka angka yang ada 
dalam laporan keuangan dengan cara 
membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu 
laporan keuangan atau antar komponen 
yang ada diantara laporan keuangan. Hasil 
rasio keuangan ini digunakan untuk menilai 
kinerja keuangan dalam suatu periode 
apakah telah mencapai target seperti yang 
ditetapkan. Fred Weston menyebutkan 
bahwa rasio likuiditas merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
(utang) jangka pendek (Tanor et al., 2015). 
(Surat Edaran Bank Indonesia 
6/23/DPNP/2004, 2004), dijelaskan 
peringkat komponen LDR sebagai berikut : 
1. Peringkat 1, antara 50% - 75%. 
2. Peringkat 2, antara 75% - 85% 
3. Peringkat 3, antara 85% - 100% 
4. Peringkat 4, antara 100% - 120% 
5. Peringkat 5, lebih dari 120% 
Dapat dinyatakan sehat jika LDR berada 
di peringkat 3 (PK-3) ke atas. Semakin 
rendah nilai rasio maka nilai rasio bank 
tersebut termasuk sangat baik.  
Rumus untuk mencari loan to deposit 





 X 100%     
 
Rasio solvabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang. Rasio solvabilitas bank merupakan 




sumber dana untuk membiayai  kegiatannya  
(Tanor et al., 2015). (Surat Edaran Bank 
Indonesia 6/23/DPNP/2004, 2004), 
dijelaskan peringkat komponen CAR 
sebagai berikut : 
1. Peringkat 1, lebih dari 11% 
2. Peringkat 2, antara 9,5% - 11% 
3. Peringkat 3, antara 8% - 9,5% 
4. Peringkat 4, antara 6,5% - 8% 
5. Peringkat 5, kurang dari 6,5% 
Dapat dinyatakan sehat jika CAR berada 
di peringkat 3 (PK-3) ke atas. Semakin tinggi 
nilai rasio maka nilai rasio bank tersebut 
termasuk sangat baik. Rumus untuk mencari 
capital adequacy ratio adalah sebagai 
berikut: 
 
 CAR = 
JUMLAH MODAL
ATMR
 X 100%   
 
(Maith, 2013), ratio aktivitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
Rasio aktivitas juga digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Rumus 
untuk mencari perputaran total aset adalah 
sebagai berikut : 
 
 TATO = 
PENJUALAN
TOTAL AKTIVA
 X 100%    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rasio Likuiditas 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Tabel 1. LDR PT. Bank Central Asia, Tbk 
TAHUN KREDIT DANA PIHAK KETIGA LDR 
2012 252.761 422.172 59,87% 
2013 306.679 471.818 65,00% 
2014 339.859 523.632 64,90% 
2015 378.616 563.291 67,21% 
2016 403.391 642.849 62,75% 
  Sumber: www.bca.co.id  
Tabel 2. LDR PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
TAHUN KREDIT DANA PIHAK KETIGA LDR 
2012 200.742 301.186 66,65% 
2013 250.638 339.574 73,81% 
2014 277.622 374.914 74,05% 
2015 326.105 448.858 72,65% 
2016 393.275 524.799 74,94% 
  Sumber: www.bni.co.id  
Tabel 3. LDR PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
TAHUN KREDIT DANA PIHAK KETIGA LDR 
2012 362.007 515.048 70,29% 
2013 448.345 583.855 76,79% 
2014 510.697 720.028 70,93% 
2015 581.095 782.122 74,30% 
2016 663.420 901.339 73,60% 











Tabel 4. LDR PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
TAHUN KREDIT DANA PIHAK KETIGA LDR 
2012 75.411 90.947 82,92% 
2013 92.386 107.801 85,70% 
2014 106.271 118.724 89,51% 
2015 127.732 141.569 90,23% 
2016 150.222 179.119 83,87% 
 Sumber: www.btn.co.id  
Tabel 5. LDR PT. Bank Mandiri, Tbk 
TAHUN KREDIT DANA PIHAK KETIGA LDR 
2012 388.830 558.670 69,60% 
2013 472.435 645.133 73,23% 
2014 529.974 741.227 71,50% 
2015 595.458 795.879 74,82% 
2016 662.013 915.871 72,28% 
 Sumber: www.mandiri.co.id  
 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Central Asia, Tbk mempunyai 
LDR pada tahun 2012 sebesar 59,87%, 
tahun 2013 sebesar 65,00%, tahun 2014 
sebesar 64,90%, tahun 2015 sebesar 
67,21%, dan tahun 2016 sebesar 62,75%. 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa PT. 
Bank Negara Indonesia, Tbk mempunyai 
LDR pada tahun 2012 sebesar 66,65%, 
tahun 2013 sebesar 73,81%, tahun 2014 
sebesar 74,05%, tahun 2015 sebesar 
72,65%, dan tahun 2016 sebesar 74,94%. 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
mempunyai LDR pada tahun 2012 sebesar 
70,29%, tahun 2013 sebesar 76,79%, tahun 
2014 sebesar 70,93%, tahun 2015 sebesar 
74,30%, dan tahun 2016 sebesar 73,60%. 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa PT. 
Bank Tabungan Negara, Tbk mempunyai 
LDR pada tahun 2012 sebesar 82,92%, 
tahun 2013 sebesar 85,70%, tahun 2014 
sebesar 89,51%, tahun 2015 sebesar 
90,23%, dan tahun 2016 sebesar 83,87%.  
Pada tabel 5 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Mandiri, Tbk mempunyai LDR 
pada tahun 2012 sebesar 69,60%, tahun 
2013 sebesar 73,23%, tahun 2014 sebesar 
71,50%, tahun 2015 sebesar 74,82%, dan 
tahun 2016 sebesar 72,28%. Dari hasil 
perhitungan, rasio likuiditas dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia menunjukan adanya 
kemampuan dalam menghasilkan laba 
yang meningkat seiring peningkatan 
pemberian kredit. Selain itu, hasil 
likuiditas bank juga dapat dinyatakan sehat 
sesuai dengan standar BI. 
 
2. Rasio Solvabilitas 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 6. CAR PT. Bank Central Asia, Tbk 
TAHUN EKUITAS ATMR CAR 
2012 51.898 315.124 16,47% 
2013 62.332 365.510 17,05% 
2014 75.726 411.666 18,40% 
2015 89.625 483.083 18,55% 
2016 112.715 517.790 21,77% 







Tabel 7. CAR PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
TAHUN EKUITAS ATMR CAR 
2012 43.525 246.885 17,63% 
2013 47.684 300.941 15,84% 
2014 61.021 323.130 18,88% 
2015 78.438 393.221 19,95% 
2016 89.254 453.078 19,70% 
 Sumber: www.bni.co.id  
Tabel 8. CAR PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
TAHUN EKUITAS ATMR CAR 
2012 64.882 325.352 19,94% 
2013 79.574 408.858 19,46% 
2014 97.706 468.182 20,87% 
2015 113.127 560.079 20,20% 
2016 146.813 648.969 22,62% 
  Sumber: www.bri.co.id  
Tabel 9. CAR PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
TAHUN EKUITAS ATMR CAR 
2012 10.279 53.321 19,28% 
2013 11.593 66.262 17,50% 
2014 12.253 76.333 16,05% 
2015 13.860 81.882 16,93% 
2016 19.131 99.432 19,24% 
 Sumber: www.btn.co.id  
Tabel 10. CAR PT. Bank Mandiri, Tbk 
TAHUN EKUITAS ATMR CAR 
2012 75.756 400.190 18,93% 
2013 88.791 491.276 18,07% 
2014 104.845 514.905 20,36% 
2015 119.492 577.346 20,70% 
2016 153.370 643.379 23,84% 
  Sumber: www.mandiri.co.id  
 
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Central Asia, Tbk mempunyai 
CAR pada tahun 2012 sebesar 16,47%, 
tahun 2013 sebesar 17,05%, tahun 2014 
sebesar 18,40%, tahun 2015 sebesar 
18,55%, dan tahun 2016 sebesar 21,77%. 
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk mempunyai CAR 
pada tahun 2012 sebesar 17,63%, tahun 
2013 sebesar 15,84%, tahun 2014 sebesar 
18,88%, tahun 2015 sebesar 19,95%, dan 
tahun 2016 sebesar 19,70%. 
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
mempunyai CAR pada tahun 2012 sebesar 
19,94%, tahun 2013 sebesar 19,46%, tahun 
2014 sebesar 20,87%, tahun 2015 sebesar 
20,20%, dan tahun 2016 sebesar 22,62%. 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa PT. Bank 
Tabungan Negara, Tbk mempunyai CAR 
pada tahun 2012 sebesar 19,28%, tahun 
2013 sebesar 17,50%, tahun 2014 sebesar 
16,05%, tahun 2015 sebesar 16,93%, dan 
tahun 2016 sebesar 19,24%.  
Pada tabel 10 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Mandiri, Tbk mempunyai CAR 
pada tahun 2012 sebesar 18,93%, tahun 
2013 sebesar 18,07%, tahun 2014 sebesar 
20,36%, tahun 2015 sebesar 20,70%, dan 
tahun 2016 sebesar 23,84%. Dari hasil 
perhitungan, rasio solvabilitas dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia menunjukan adanya 




ATMR dibanding modal yang dimiliki. 
Semakin besar persentase yang dimiliki, 
maka semakin baik dalam menunjukkan 
kemampuan permodalan untuk menutupi 
kemungkinan kegagalan kredit.  Selain itu, 
hasil solvabilitas bank juga dapat 
dinyatakan sehat sesuai dengan standar BI. 
3. Rasio Aktivitas 
Perputaran Total Aset (TATO) 
 
Tabel 11. TATO PT. Bank Central Asia, Tbk 
TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO 
2012 28.092 442.994 6,34% 
2013 34.622 496.849 6,97% 
2014 41.373 553.156 7,48% 
2015 47.876 594.373 8,05% 
2016 53.779 676.739 7,95% 
 Sumber: www.bca.co.id  
Tabel 12. TATO PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO 
2012 22.971 333.304 6,89% 
2013 27.411 386.655 7,09% 
2014 31.747 416.574 7,62% 
2015 35.258 508.595 6,93% 
2016 41.299 603.032 6,85% 
 Sumber: www.bni.co.id  
Tabel 13. TATO PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO 
2012 80.983 551.337 14,69% 
2013 96.397 626.101 15,40% 
2014 111.938 801.984 13,96% 
2015 130.172 878.426 14,82% 
2016 152.164 1.003.644 15,16% 
  Sumber: www.bri.co.id  
Tabel 14. TATO PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO 
2012 5.298 111.749 4,74% 
2013 6.417 131.170 4,89% 
2014 6.359 144.582 4,40% 
2015 7.918 171.808 4,61% 
2016 9.446 214.168 4,41% 
 Sumber: www.btn.co.id  
Tabel 15. TATO PT. Bank Mandiri, Tbk 
TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO 
2012 65.666 635.619 10,33% 
2013 78.822 733.100 10,75% 
2014 88.318 855.040 10,33% 
2015 103.831 910.063 11,41% 
2016 117.584 1.038.706 11,32% 





Pada tabel 11 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Central Asia, Tbk mempunyai 
TATO pada tahun 2012 sebesar 6,34%, tahun 
2013 sebesar 6,97%, tahun 2014 sebesar 
7,48%, tahun 2015 sebesar 8,05%, dan tahun 
2016 sebesar 7,95%. Pada tabel 12 
menunjukkan bahwa PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk mempunyai TATO pada 
tahun 2012 sebesar 6,89%, tahun 2013 
sebesar 7,09%, tahun 2014 sebesar 7,62%, 
tahun 2015 sebesar 6,93%, dan tahun 2016 
sebesar 6,85%.  
Pada tabel 13 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk mempunyai 
TATO pada tahun 2012 sebesar 14,69%, 
tahun 2013 sebesar 15,40%, tahun 2014 
sebesar 13,96%, tahun 2015 sebesar 14,82%, 
dan tahun 2016 sebesar 15,16%.  Pada tabel 
14 menunjukkan bahwa PT. Bank Tabungan 
Negara, Tbk mempunyai TATO pada tahun 
2012 sebesar 4,74%, tahun 2013 sebesar 
4,89%, tahun 2014 sebesar 4,40%, tahun 
2015 sebesar 4,61%, dan tahun 2016 sebesar 
4,41%.  
Pada tabel 15 menunjukkan bahwa 
PT. Bank Mandiri, Tbk mempunyai TATO 
pada tahun 2012 sebesar 10,33%, tahun 2013 
sebesar 10,75%, tahun 2014 sebesar 10,33%, 
tahun 2015 sebesar 11,41%, dan tahun 2016 
sebesar 11,32%. Dari hasil perhitungan, rasio 
aktivitas dari perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
menunjukan adanya kenaikan, ini berarti 
bahwa perusahaan bekerja secara efisien dan 
likuid. Semakin kecil rasio ini, maka akan 
semakin buruk, sebaliknya semakin besar 




Rasio Likuiditas dapat disimpulkan 
hasil rata rata loan to deposit ratio (LDR) 
perusahaan pada tahun 2012 sampai dengan 
2016, yang memiliki tingkat likuiditas 
terbaik adalah PT. Bank Central Asia, Tbk 
sebesar 63,95%, yang kedua adalah PT. Bank 
Mandiri, Tbk sebesar 72,29%, yang ketiga 
adalah PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
sebesar 72,42%, yang keempat adalah PT. 
Bank Rakyat Indonesia, Tbk sebesar 73,18%, 
dan yang terakhir adalah PT. Bank Tabungan 
Negara, Tbk sebesar 86,44%. Dan rasio 
likuiditas perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dapat dinyatakan sehat karena 
sesuai dengan standar BI. 
Rasio Solvabilitas dapat disimpulkan 
hasil rata rata capital adequacy ratio (CAR) 
perusahaan pada tahun 2012 sampai dengan 
2016, yang memiliki tingkat solvabilitas 
terbaik adalah PT. Bank Rakyat Indonesia, 
Tbk sebesar 20,62%, yang kedua adalah PT. 
Bank Mandiri, Tbk sebesar 20,38%, yang 
ketiga adalah PT. Bank Central Asia, Tbk 
sebesar 18,45%, yang keempat adalah PT. 
Bank Negara Indonesia, Tbk sebesar 18,40%, 
dan yang terakhir adalah PT. Bank Tabungan 
Negara, Tbk sebesar 17,80%. Dan rasio 
solvabilitas perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dapat dinyatakan sehat 
karena sesuai dengan standar BI. 
Rasio Aktivitas dapat disimpulkan 
hasil rata rata perputaran total aset (TATO) 
perusahaan pada tahun 2012 sampai dengan 
2016, yang memiliki tingkat aktivitas terbaik 
adalah PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
sebesar 14,80%, yang kedua adalah PT. Bank 
Mandiri, Tbk sebesar 10,83%, yang ketiga 
adalah PT. Bank Central Asia, Tbk sebesar 
7,36%, yang keempat adalah PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk sebesar 7,08%, dan 
yang terakhir adalah PT. Bank Tabungan 
Negara, Tbk sebesar 4,61%. 
Secara keseluruhan berdasarkan 
analisis laporan keuangan dari tahun 2012 
sampai dengan 2016, perusahaan yang 
memiliki kinerja keuangan terbaik adalah PT. 
Bank Rakyat Indonesia, Tbk, perusahaan 
yang memiliki kinerja keuangan terbaik 
kedua adalah PT. Bank Central Asia, Tbk, 
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 




perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
terbaik keempat adalah PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk, dan perusahaan yang 
memiliki kinerja keuangan terbaik kelima 
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